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Abstrak

Pendidikan humanism mengajarkan berbagai hal kepada manusia. Salah satunya pengajaran tentang hak asasi manusia, di mana setiap individu yang berproses dalam pendidikan memiliki hak untuk berekspresi, berpendapat, berkarya, mengembangankan potensi yang dimiliki, serta dapat mengembangkan ide-ide yang inovatif dalam kemajuan ilmu pengetahuan. Pengaruh pendidikan humanism terhadap interaksi sosial peserta didik meliputi munculnya toleransi tinggi pada diri peserta didik, terbentuknya ukhuwah, munculnya persaingan positif, terlindungnya hak asasi manusia, dan simbiosis mutualisme. Pendidikan humanism dalam surat al-Isra’> ayat 70 menjelaskan, bahwa Allah memuliakan manusia sebagai makhluk yang sempurna dibanding makhluk ciptaan-Nya yang lain. Serta Allah mencukupi segala kebutuhannya dari rezeki yang baik dan halal. Implementasi pendidikan humanisme peserta didik sesuai dengan QS. al-Isra>’ ayat 70 dapat dilihat dari aktifitas yang dilakukan peserta didik di dalam proses pembelajaran yang mengikuti alur serta prosedur norma yang menjadi peraturan di lembaga pendidikan yang bersangkutan. Aktifitas itu dapat berupa interaksi sosial yang mengarah dalam pembentukan karakter serta perkembangan kemampuan dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik yang dibentuk atas dasar pancasila dan nilai agama.
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Abstrack
Education humanism teaches various things to humans. One of them is teaching about human rights. Where every individual who processes in education have the rights to express, argue, work, develop the potential that is owned, and can develop innovative ideas in the advancement of science. The influence of humanism education on students' social interactions includes the emergence of high tolerance in students, the formation of ukhuwah, the emergence of positive competition, protection of human rights, and symbiosis of mutualism. Humanism education in Surat al-Isra>’ 'verse 70 explains that, Allah glorifies human as perfect beings compared to other creatures of His creation. And Allah suffices all his needs from good and lawful sustenance. Implementation of humanism education for students in accordance with QS. al-Isra>’ verse 70 can be seen from the activities carried out by students in the learning process that follow the flow and norm procedures that become regulations in the educational institutions concerned. Activities can be in the form of social interactions that lead to character building and the development of abilities and talents possessed by students formed on the basis of Pancasila and religious values.
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PENDAHULUN
Tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan merupakan sebuah keniscayaan bagi setiap kehidupan manusia. Di samping menjadi faktor utama dalam pembentukan intelektual, moral, dan emosional pada personal-individual, pendidikan juga harus senantiasa eksis dalam kehidupan manusia agar termanifestasi sifat humanisme pada diri manusia tersebut. Sehingga manusia satu sama lain tidak ada distingsi fundamental dalam sisi pola intelektual dan moral. Oleh karena itu, urgensi hadirnya peran pendidikan dalam membentuk kepribadian anak bangsa sangat diperlukan, baik dari sisi intelekual, spiritual, moral serta emosional. 

Implementasi peran pendidikan ini mengharuskan adanya sebuah objek atau sasaran agar edukasi dapat berjalan dengan baik. Sekurangnya ada dua objek yang dapat dijadikan sebagai edukasi; objek formal dan non-formal. Objek formal dapat berupa sesuatu yang dibentuk oleh pendidikan itu sendiri yang meliputi perilaku, etika, dan moral setiap peserta didik. Sedangkan objek non-materi berupa benda atau materi yang dikenai dalam pendidikan, meliputi warga yang belajar atau peserta didik.
 Tanpa kedua objek tersebut, pendidikan tidak mungkin dapat terlaksana.

Secara umum, pendidikan merupakan salah satu media dalam menbentuk kepribadian yang ideal. Selain pendidikan berperan dalam memberi dan menerima wawasan pengetahuan, ia juga beroeirantasi pada pembentukan dan pengembangan kesadaran pada setiap individual. Eksistensi kesadaran ini sejatinya sangat membantu pada setiap individu dalam suatu negara untuk memberikan pemikiran atau kekayaan budaya kepada generasi muda penerus bangsa.
 Membentuk, membina, serta mengembangankan kesadaran pada setiap individu tidak terlepas dari jasa para guru.

Peran guru dalam pendidikan membawa pengaruh besar terhadap perkembagan kesadaran pada setiap individu. Mulai dari tidak tahu menjadi tahu, mulai dari tidak faham menjadi faham, serta mulai dari tidak terampil menjadi terampil. Kesadaran yang para guru kembangkan pada setiap individu ini memerlukan sebuah proses, di mana dalam proses tersebut banyak sekali batu kerikil yang berceceran disepanjang jalan menuju tujuan. Untuk menghilangkan problema yang menghalangi sampai pada tujuan ini, mengharuskan adanya strategi dalam mengembangkan pendidikan yang diperankan oleh para guru.
Ely dan Gerlach sebagaimana dikutip oleh Hamzah menjelaskan, bahwa strategi merupakan cara yang dipilih oleh guru dalam menyampaikan metode yang digunakan untuk pembelajaran tertentu.
 Strategi lebih luas dari sebuah metode, karena dalam strategi mencangkup berbagai metode yang digunakan. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi guru dalam memilih metode yang digunakan, sebab metode merupakan sebuah instrumen untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran.
 Dengan demikian, setiap guru harus instensif dalam menggunakan berbagai metode yang digunakan, agar dapat mengembangkan dan meningkatkan potensi yang dimiliki oleh peserta didiknya. 
Keberhasilan dalam pembelajaran tidak akan terlepas dari berbagai komponen pendidikan. Setidaknya ada lima komponen penting yang harus ada dalam setiap pendidikan, di antaranya; pendidik, peserta didik, kurikulum, metode dan media yang digunakan, serta lingkungan.
 Lima komponen ini sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter peserta didik, terutama lingkungan. Sebab, perkembangan tidak hanya dipengaruhi oleh pembawaan sedari lahir, melainkan juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar di mana individu tersebut tumbuh atau berkembang.

Lingkungan yang mempengaruhi setiap pendidikan bagi peserta didik dapat dibagi menjadi tiga, yaitu; lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, serta lingkungan sekolah. Ketiga lingkungan ini menjadi faktor paling sentral dalam pembentukan karakter dan pengembangan potensi peserta didik. Di samping lingkungan dapat membentuk karakter pribadi menjadi insa>n al-ka>mil, ia juga harus senantiasa memberikan implikasi yang positif. Lingkungan yang bersifat positif  ini merupakan lingkungan yang menerapkan pendidkan humanism, di mana peserta didik dapat belajar hidup mandiri, memiliki toleransi tinggi, mencintai sesama, serta menjadi khalifah yang hablun min alla>h dan hablun min al-na>s.
Sudah menjadi lazim bahwa eksistensi pendidikan humanisme sangat diperlukan dalam dunia pendidikan. Sebab orientasinya mengandung edukasi pada setiap individu dalam mengembangkan dan meningkatkan potensinya menuju manusia yang berkualitas, baik dalam bidang agama, sosial, ekonomi, kepemimpinan, maupun budaya. Untuk mendapatkan hasil yang berkualitas ini, manifestasi pendidikan memerlukan adanya sebuah desain pembelajaran yang tepat, agar pembelajaran dapat diimplemnetasikan sesuai dengan tujuan membentuk karakter manusia yang utuh atau sempurna.

Tulisan ini secara spesifik mengulas tentang konsep pendidikan humanisme dalam perspektif QS. al-Isra>’ ayat 70. Uraiannya lebih menitik-beratkan pada pengimplemnetasian humanisme dari sudut pandang pembelajaran dan edukasi. Dengan demikian, penulis menggunakan studi kepustakaan (library research) pada beberapa literatur referensi relevan dengan tema yang dibahas. Selain itu, mengingat tulisan ini murni studi pustaka, maka semua sumber datanya adalah dokumentasi dengan pendekatan analisis isi (content analysis), yakni menganalisa suatu permasalahan dengan menarik kesimpulan yang replikatif dan benar dari data atas dasar konteksnya  
KONSEP PENDIDIKAN HUMANISME
Secara umum, teori humanisme lebih mengacu kepada proses belajar yang ditujukan untuk memanusiakan manusia, seperti pemahaman diri, aktualitas diri, serta realisasi diri secara optimal.
 Posisi manusia dalam konsep pendidikan humanisme lebih berorientasi pada kebebasan manusia dalam berekspresi. Dengan kata lain, manusia dengan leluasa dapat mengembangkan potensi tanpa ada batasan, secara perlahan menjadi manusia yang produktif, serta dapat berproses menjadi manusia utuh atau sempurna.

Pendidikan humanisme secara tidak langsung mengajarkan berbagai hal kepada manusia. Salah satunya adalah pengajaran tentang hak asasi manusia, di mana setiap individu dalam proses pendidikan memiliki hak untuk berekspresi, berpendapat, berkarya, mengembangankan potensi yang dimiliki, serta dapat mengembangkan ide-ide inovatif dalam kemajuan ilmu pengetahuan. Pendidikan humanisme ini menjadi salah satu usaha sadar bangsa dalam membentuk kepribadian manusia, yakni manusia yang dapat memposisikan dirinya sebagai manusia sejati – berbeda dengan makhluk ciptaan Tuhan yang lain. Dengan demikian, pendidikan humanisme akan terealisasi pada setiap individual secara kolektif dalam meningkatkan tingkat intelektual, moral, emosional, serta spiritual.
Salah satu program pembelajaran yang menerapkan pendidikan humanisme adalah open school. Ciri-ciri open school antara lain siswa berperan aktif dan guru hanya sebagai fasilitator, evaluasi terhadap hasil belajar siswa tidak dilihat dari tes tetapi juga dari pengamatan terhadap performa dan hasil karya siswa, materi yang diberikan pada siswa berbeda-beda, pengajaran dilakukan secara individual, pembentukan kelompok yang hetorogen, ruang belajar yang terbuka, serta team teaching.

Hadirnya open school membawa dampak positif dalam dunia pendidikan, terutama pendidikan yang berkonsep humanisme. Program open school juga dapat membangun interaksi aktif antara guru dan peserta didik. Guru tidak lagi berperan sebagai pusat dalam pembelajaran, melainkan hanya sebagai pengendali dan supervisor dalam kegiatan pembelajaran. Dalam program open school, yang menjadi titik sentral pembelajaran adalah peserta didik. Peserta didik dituntut untuk aktif, kreatif, inovatif, serta produktif. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar output dari setiap lembaga pendidikan benar-benar berkualitas dan mahir dalam bidang apapun, sehingga tidak ada output yang tidak di konsumsi oleh masyarakat.  
Pendidikan humanisme memiliki korelasi kuat dengan pendidikan karakter, Sebab guru tidak pernah memberikan batasan kepada peserta didik dalam mengembangkan potensi yang dimiliki selama hal tersebut masih dalam arah positif. Penekanan dalam pendidikan karakter lebih pada pembentuk moral, sehingga peserta didik tidak hanya cerdas dan kreatif dalam mengembangkan potensi yang dimiliki tetapi dapat berperilaku baik seperti apa yang ditauladankan oleh Rasulullah.

Di samping itu, pembentukan moral dapat ditansfer melalui metode langsung dan tidak langsung. Metode langsung teraplikasikan dengan penetapan perilaku yang dipandang baik, sedangkan metode tidak langsung lebih kepada penciptaan situasi yang dapat membentuk perilaku baik dan juga dapat dipraktikan.
 Peran pendidikan humanisme terhadap metode yang digunakan dalam mentransfer pendidikan moral terletak pada kebebasan dalam berperilaku baik. Dengan demikian, perilaku baik tidak hanya dibentuk melalui pemahaman semata, namun lebih pada penetapan dan pengimplementasian dalam kehidupan sehari-hari.
Eksistensi pendidikan karakter ini menjadi salah satu jalan menuju pendidikan humanisme, karena edukasinya menuntut pemahaman terhadap pengetahuan pribadi. Dengan kata lain, untuk mendapatkan moralitas yang baik, manusia harus ahli dalam mengintropeksi dan mengevaluasi perilakunya sendiri secara kritis.
 Dengan adanya pengetahuan pribadi ini-lah, manusia lebih mudah dibentuk menjadi manusia yang dapat memanusiakan manusia yang tertera dalam pendidikan humanisme. Ketika bertindak missalnya, manusia harus berpikir panjang, apakah membawa keuntungan untuk diri sendiri, orang lain, atau sebaliknya. Hal ini menjadikan manusia sebagai manusia terdidik yang dapat menghargai orang lain serta menjadi insan yang hablun min al-na>s.
PENGARUH PENDIDIKAN HUMANISME TERHADAP INTERAKSI SOSIAL PESERTA DIDIK 

1. Munculnya toleransi tinggi 
Pendidikan humanisme membawa pengaruh besar dalam diri peserta didik terutama dalam interaksi sosial. Salah satu bentuk konkretnya muncul rasa toleransi tinggi pada diri peserta didik yang termanifestasi dalam kebebasan berbudaya, kebebasan berkarya, kebebasan berbahasa, kebebasan berkawan, kebebasan dalam menampakkan karakter diri yang berbeda-beda, serta kebebasan beragama. Hal ini juga termaktub dalam firman Allah QS. al-Ka>firu>n, bahwa agama Allah bukan agama yang memaksakan setiap hamba-Nya untuk memeluk agama Islam, namun ada toleransi dan diberi keluasan sesuai dengan keinginan yang diyakininya.

Berdasarkan penjelasan QS. al-Ka>firu>n ini, jika ditarik dalam interaksi sosial, maka pendidikan humanisme merupakan pendidikan yang membangun toleransi terhadap diri peserta didik yang termanifestasi dalam keberagaman dan kebhinekaan. Sehingga peserta didik akan senantiasa berusaha tidak membedakan ras, suku, budaya, bahasa, maupun perbedaan karakter. Karena pada dasarnya titik penting dalam pendidikan humanisme ini adalah bagaimana manusia dapat bersikap menghargai manusia lain sebagai makhluk ciptaan Allah.
Dalam pendidikan humanisme, menghargai orang lain merupakan pembelajaran fundamental dalam hidup bertoleransi. Oleh karena itu, sebuah keharusan bagi seorang pendidik untuk membimbing peserta didiknya menjadi manusia yang memiliki jiwa toleransi terkontrol dan terarah, sebagaimana perasaan menghargai pendapat orang lain tanpa menghilangkan hak pribadinya. Dalam hal ini, peserta didik diajarkan menghargai setiap pendapat orang lain baik di dalam maupun di luar kelas, sehingga dapat membangun iklim yang bersahabat di sekolahan.

Pendidikan humanisme tidak hanya mengajarkan toleransi dalam satu agama, namun juga mengajarkan toleransi antar umat beragama yang berbentuk sikap menghargai serta menghormati manusia yang menganut agama lain.
 Sebagai contoh, jika ada perayaan agama bagi peserta didik yang menganut agama non-Islam, peserta didik yang menganut agama Islam tidak mengusik maupun tidak ikut merayakan, tetapi justru memberikan kebebasan terhadap peserta didik yang merayakan perayaan agamanya dengan sikap menghargai kebahagian orang lain.
Toleransi yang terbentuk dalam antar umat beragama seringkali terjadi di sekolah atau lembaga pendidikan umum. Peserta didik yang dalam dirinya tertanam toleransi tinggi terhadap orang lain, tentu akan memudahkannya dalam menjalin hubungan sosial, baik hubungan dengan sesama agama maupun dengan yang berbeda agama. Untuk itu, pemerataan pendidikan humanisme di setiap lembaga pendidikan sangat penting, karena di samping sebagai usaha untuk mewujudkan Negara Kesatuan Replubik Indonesia (NKRI), juga mengimplementasikan semboyan negara Bhineka Tungga Ika.
Dalam perspektif Islam, toleransi dalam pendidikan humanisme mewajibkan adanya pembatas tegas terhadap kepercayaan dan akidah dengan tetap memegang prinsip menghormati dan menghargai pemeluk agama lain.
 Berbicara tentang akidah dan kepercayaan, pendidikan humanisme memiliki pengecualian dalam toleransi, karena dalam pendidikan humanisme, toleransi bukan berarti sepenuhnya memberikan hak dan prinsip kepada pemeluk agama lain, tetapi tetap memegang akidah dan kepercayaan sesuai dengan agama yang dipeluknya, di samping juga memegang prinsip menghargai dan menghormati orang lain. 
Dengan demikian, toleransi dalam pendidikan humanisme ini memberikan warna terang bagi peserta didik, bahwa ia dapat memberikan kebebasan bagi siapa saja untuk memegang akidah dan kepercayaan tanpa harus mengusik akidah dan kepercayaan orang lain, menjalin hubungan sosial tanpa melihat perbedaan keyakinan, interaksi sosial yang terjalin untuk mewujudkan semboyan negara, serta kedamaian hidup dengan terbentuknya kerukunan dalam umat beragama.
2. Terbentuknya ukhuwah 
Sebuah perbedaan merupakan salah satu ketetapan Allah yang menjadikan kehidupan dunia semakin beragam, dan perbedaan ini tidak menjadi salah satu problematika dalam pendidikan humanisme. Sebab, dalam pendidikan humanisme terdapat edukasi bagi setiap manusia agar menjadi manusia yang dapat menghargai diri sendiri serta manusia lainnya. Manifestasi pengaruh besar pendidikan humanisme dalam hubungan sosial peserta didik yaitu terbentuknya ikatan persaudaraan atau lazim disebut dengan ukhuwah.
Perjalinan ukhuwah tampak dari timbal balik yang dilakukan oleh berbagai pihak, seperti saling menolong, berbagi kebahagian, menghargai pendapat dan perbedaan, saling menyayangi, serta persaudaraan yang tidak melihat strata maupun status dengan mengangkat satu tujuan yaitu mencapai kebahagian dalam hidup.
 Hal ini menjadi satu poin ukhuwah dalam diri peserta didik, bahwa jalinan ukhuwah bukan karena persamaan karakter, agama, budaya, bahasa, ras, maupun suku, tetapi berpedoman pada pencapaian kebahagian hidup yang termanifestasi dalam kebebasan berekspresi, yakni tanpa mengusik atau mengganggu kebahagiaan manusia lainnya.

Di samping itu, ukhuwah juga membawa dampak positif dalam hubungan sosial, yakni adanya amanah dalam sebuah persaudaraan. Hal ini sebagaimana terdapat dalam penelitian Ricca dalam tulisannya, bahwa amanah dalam persaudaraan meliputi peran, karakter, serta kebaikan hati.
 Jika dikorelasikan dengan pendidikan humanisme, peran dalam amanah bersaudara dapat berarti peran yang mencerminkan suritauladan baik terhadap ukhuwah yang dibangunnya. Dalam hal karakter, ia menggambarkan manusia yang memiliki kepribadian luhur, bertanggungjawab, dapat dipercaya, bijaksana, adil, serta cerdas dan pandai. Adapun masalah kebaikan hati lebih menitik-beratkan kepada ketulusan dalam membangung ukhuwah.
Posisi ukhuwah dalam pendidikan humanisme tidak hanya sekedar hubungan yang hanya membentuk interaksi sosial, tetapi lebih pada ikatan yang membawa kemaslahatan dan kesejahteraan dalam menjalani kedamaian hidup bagi setiap orang yang menjalaninya. Hubungan sosial yang terjalin dalam ukhuwah ini tampak saat peserta didik mengimplementasikan perilaku dan akhlak mulia, baik kepada teman sebaya maupun kepada bapak-ibu guru yang telah mendidiknya menjadi manusia yang bermutu dan berkualitas.
Konsekuensi keimanan juga menjadi pondasi kuat dalam membentuk ukhuwah, sehingga apabila terjadi pertikaian dan kontradiktif antar sesama saudara mukmin, itu menjadi tugas mukmin lainnya untuk mendamaikan, mencairkan, serta memperbaiki hubungan di antara keduanya.
 Penanaman keimanan pada peserta didik dalam pendidikan humanisme menjadi satu paket, karena keimanan menjadi benteng dalam ukhuwah baik untuk sesama mukmin maupun dengan pemeluk agama lain. Ukhuwah yang terjalin sesama mukmin memerlukan energi keimanan yang menopang adanya hubungan persaudaraan, dan keimanan yang kuat ini pula dapat menghindarkan setiap permusuhan dalam ukhuwah sesama mukmin.

Hal ini sejalan dengan penjelasan QS. al-H{ujura>t ayat 10 bahwa sesama mukmin itu bersaudara. Apabila terjadi pertengkaran maupun pertikaian antar keduanya, hendaklah mukmin lainnya mendamaikan serta bertakwa kepada Allah agar  mendapatkan rahmat-Nya.
 Korelasi dengan pendidikan humanime, QS. al-H{ujura>t ayat 10 ini memiliki pemahaman yang signifikan, bahwa ukhuwah yang terjalin di antara sesama mukmin menjadi satu referensi untuk menjalin ukhuwah terhadap orang yang memeluk agama lain dengan tetap memegang teguh prinsip akidah dan kepercayaan.
3. Munculnya Persaingan Positif 

Di samping membawa pengaruh besar dalam bidang toleransi maupun ukhuwah, pendidikan humanisme juga membawa dampak positif terhadap persaingan yang dilakukan peserta didik dalam dunia pendidikan. Kejujuran dalam bersaing di bidang potensi dan kompetisi merupakan bentuk manifestasi yang tercermin dari perilaku dampak positif yang tidak bermain curang saat bersaing dengan lawannya. Peserta didik akan senantiasa rajin dalam belajar, mengembangkan pengetahuan, mengharamkan percontekkan, dan tidak menjatuhkan lawan. Karena sebagai manusia sempurna, peserta didik dapat berjalan dalam dunia persaingan sesuai dengan prosedur yang diterapkan dalam dunia pendidikan.

Sifat jujur merupakan sikap yang sulit untuk dilakukan apabila hati masih ternodai kotoran.
 Dalam hal ini, sifat jujur dapat tertanam dengan baik jika motivasi terus dikumandangkan terhadap peserta didik, karena segala aktivitas tanpa berlandasan dari hati akan memberikan kemadharatan terhadap aktifitas yang dilakukan. Ini juga sesuai dengan ungkapan QS. al-Anfa>l ayat  27, yang menerangkan bahwa manusia harus senantiasa bersikap jujur terhadap Allah dan Rasul-Nya serta jujur terhadap amanat yang dibebaninya.
 Amanah yang dibebankan kepada peserta didik ini dapat berupa belajar dengan persaingan sehat tidak bermain curang, karena kemanfaatan ilmu sejatinya terletak pada kejujuran dalam proses mengeyam pendidikan.
Dalam berkompetisi, persaingan sehat akan berimplikasi pada kemaslahatan bersama, yakni termanifestasi pada kegiatan saling tolong-menolong dalam kejujuran untuk mengapai sebuah tujuan. Selain alasan karena kejujuran merupakan landasan untuk mengungkapkan kebenaran, juga karena manusia yang jujur akan senantiasa mengatakan kebenaran sesuai dengan keyakinannya.
 Dalam pespektif pendidikan humanisme, kejujuran ini lebih berorientasi pada pemberian penjelasan pengetahuan kepada teman sebaya, namun dengan jalan tidak memberikan lowongan percontekkan. Dengan kata lain, ketika peserta didik mengerjakan tugas dari guru-gurunya, ia secara ekstensif mengerjakan sesuai dengan pengetahuan yang dipahami dari gurunya dan pemahaman yang ditangkap dari penjelasan teman sebayanya.

Pelaksanaan internalisasi kejujuran ini juga dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan yang meliputi warung kejujuran, pendidikan anti-korupsi, gerakan haram menyontek, pemakaian atribut anti-korupsi, telepon kejujuran, pemilihan langsung penentuan ketua OSIS, serta adanya hari peringatan anti-korupsi.
 Dalam hal ini, setidaknya setiap lembaga pendidikan harus mengimplemntasikan pendidikan humanisme yang membentuk sikap kejujuran bagi peserta didik. Dengan demikian, pendidikan humanisme dalam hubungan sosial bagi peserta didik dalam ranah persaingan positif tidak hanya mengacu kepada aktifitas yang tidak merugikan orang lain, tetapi juga memberikan kemaslahatan bagi diri sendiri maupun orang lain.
4. Terlindungnya hak asasi manusia
Salah satu implikasi pendidikan humanisme terhadap interaksi sosial adalah terciptanya perlindungan hak asasi manusia. Dalam konteks dunia pendidikan, setiap peserta didik memiliki hak asasi manusia, di mana mereka memiliki kebebasan seluas-luasnya dalam melakukan segala sesuatu sesuai dengan prosedur dan peraturan yang diterapkan dalam dunia pendidikan. Sementara tugas guru dalam pendidikan humanisme hanya sebatas supervisor terhadap implementasi kebebasan atau hak yang dimiliki oleh peserta didiknya.
Kebebasan hak asasi manusia ini merupakan kebebasan yang dapat dipertanggung-jawabkan dan dikendalikan, di mana kebebasan tersebut tidak boleh mengganggu kepentingan orang lain. Dengan kata lain, ketika melakukan segala sesuatu, peserta didik harus mempertimbangkan kebebasan orang lain, karena dalam pendidikan humanisme, kebebasan itu harus berorientasi ke arah positif yang tidak merugikan orang lain namun membawa kemaslahatan bagi orang lain.

Seluruh warga negara khususnya di Indonesia memiliki HAM dalam pendidikan, sementara pendidikan merupakan sarana untuk mewujudkan terlaksananya HAM tersebut.
 Tercapainya pendidikan yang menuju perlindungan HAM termuat di dalam pendidikan humanism, bahwa tidak ada pembeda antara manusia yang satu dengan yang lain dalam hak menempuh pendidikan, semua manusia memiliki kewajiban serta hak yang sama.
Pendidikan humanisme sejatinya menjadi payung bagi peserta didik dalam mengimplementasikan hak mengenyam pendidikan. Hak tersebut antara lain berupa kebebasan dalam berpendapat, berekspresi, bersosial, mendapatkan pengetahuan, serta mengembangkan keunikan dan kemampuan yang dimiliki peserta didik tersebut. Oleh karena itu, tidak ada pembatas dalam pelaksanaan hak pendidikan bagi peserta didik.
5. Simbiosis mutualisme

Kata simbiosis mutualisme merupakan istilah yang sering dipakai dalam dunia ilmu biologi atau pengetahuan alam. Namun dalam pendidikan humanisme, simbiosis mutualisme digunakan sebagai simbol, bahwa manusia tidak dapat hidup tanpa manusia lainnya. Dengan begitu, ketergantungan sangat diperlukan untuk dapat memberikan kemaslahatan pada setiap per-individu dalam suatu komunitas. Ketergantungan hidup ini sangat tampak saat manusia melakukan aktivitas sehari-hari, mulai dari aktifitas dalam rumah tangga, lingkungan masyarakat, lingkungan kerja, serta lingkungan pendidikan.
Dalam konteks makhluk sosial, tidak dapat dipungkiri bahwa manusia sudah pasti selalu hidup bersama-sama.
 Kebersamaan dalam menjalani hidup antara manusia satu dengan yang lainnya merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa manusia lainnya. Dalam perspektif pendidikan humanisme, problema ini menjadi sebuah gambaran bahwa peserta didik dalam mengenyam pendidikan membutuhkan adanya teman sebaya dan tugas guru sebagai penyambung hubungan sosial memudahkan dalam menerima dan mengimplementasikan pengetahuan yang didapatkannya.
PENDIDIKAN HUMANISME DALAM PERSPEKTIF AL- ISRA’ AYAT 70
Pendidikan humanisme dalam QS. al-Isra>’ ayat 70 menjelaskan, bahwa sebagai makhluk yang sempurna dibanding makhluk ciptaan-Nya yang lain, Allah telah memuliakan manusia dengan mencukupi segala kebutuhannya dari rezeki yang baik dan halal.
 Kemuliaan ini tampak pada diri manusia yang memiliki akal untuk berpikir, sebagaimana penjelasan ayat di atas bahwa Allah meletakkan posisi manusia pada kodrat makhluk yang lebih tinggi dan sempurna dibanding makhluk ciptaan lainnya. Seluruh manusia memiliki kedudukan serta kesetaraan yang sama di hadapan Allah, baik dalam kondisi strata kelas rendah, menengah, maupun atas. Posisi perbedaan hanya dapat terlihat dari tingkat keimanan dan ketakwaan seseorang dihadapan Allah, semakin tinggi dan tekun ibadah seseorang semakin tinggi pula derajat manusia tersebut di sisi Tuhannya.
Pembelajaran tentang pendidikan humanisme di dalam QS. al-Isra>’ ayat 70 mengajarkan kepada manusia agar menjadi makhluk yang meletakkan saudaranya sejajar dengan kedudukannya sebagai makhluk Allah dimuka bumi. Dengan menghilangkan perbedaan strata, ras, suku, budaya, kelas sosial, serta hubungan sosial lainnya akan menumbuhkan kebersamaan dan ketentraman. Dengn demikian, setiap manusia akan senantiasa berlomba-lomba dalam ranah positif untuk menjadi manusia yang lebih baik dan sempurna sebagai hamba dan makhluk ciptaan Tuhannya.

Mendidik setiap manusia untuk menjadi lebih baik merupakan tugas berat yang harus dilakukan oleh guru. Di samping itu, pendidikan terhadap peserta didik ini juga membutuhkan dukungan dan kerja sama dari pihak keluarga serta masyarakat sekitar tempat tinggalnya. Ali Ashraf menjelaskan bahwa pendidikan yang mengabaikan pembangunan atau pembentukan moralitas pada setiap individu dan lebih menekan pada pentrasferan ilmu serta keahlian, akan memunculkan sikap skeptis, individualis, dan sulit menerima hal yang berbau non-observasional, serta menjauhi nilai memanusiakan manusia yang bernuasa Ilahiyah.
 Menjadi tugas seorang guru, keluarga, serta masyarakat untuk mengubah arah pendidikan menuju pendidikan humanisme terutama dalam pembentukan karakter dan moral peserta didik.

Allah telah menciptkan Islam sesuai dengan karakter dan hakikat manusia di dunia, agar manusia dapat menjalankan tugas kehidupan sesuai dengan tujuannya secara ekstensif.
 Tugas kehidupan manusia di dunia tidak lain hanya  untuk beribadah kepada Allah dengan cara melaksanakan segala perintah-Nya serta menjahui segala larangan-Nya. Tugas kehidupan yang dilaksanakan manusia ini bukan dalam aspek ibadah semata, tetapi bagaimana manusia tersebut dapat membentuk hubungan sosial dengan manusia lain sesuai dengan apa yang diajarkan Allah dalam al-Qur’an.

Dalam pespektif dunia pendidikan, tugas kehidupan manusia harus membentuk peserta didik menjadi manusia yang berkarakter, berbudi luhur, dan memiliki prinsip hidup yang selalu dalam ranah positif, tidak pantang menyerah, optimis dalam menjalani kehidupan, bersikap jujur dan adil, serta bijak dalam mengambil segala keputusan untuk menjaga kemaslahatan umat manusia. Dengan manusia berbudi luhur, peserta didik dapat meletakkan posisinya sebagai Makhluk Tuhan serta dapat membangun interaksi baik terhadap Tuhan maupun dengan manusia lainnya.
Pendidikan mempunyai peran penting dalam membentuk investasi manusia dan sumber daya alam. Peran itu ditandai dengan adanya tujuan mengembangkan hidup yang lebih bermanfaat serta menjadikan etik dan moral sebagai landasan dalam membudidaya pembentukan karakter bangsa.
 Budidaya pembentukkan karakter bangsa adalah membentuk manusia yang memiliki sikap kemanusiaan terhadap makhluk ciptaan Tuhan lainnya. Dengan demikian, sikap kemanausiaan itu tidak hanya berlaku untuk manusia dengan manusia lainnya, tetapi bagaimana manusia dapat berperilaku mulai terhadap makhluk ciptaan Tuhan lainnya.

Potensi diri yang dimiliki manusia ini merupakan fitrah manusia dalam organismenya untuk mempertahankan, mengelola, dan membangkitkan kreativitas akal pikirannya.
 Dengan berbekal akal pikiran ini-lah manusia dapat menjadi manusia yang sejati berdasarkan humanistik dalam dirinya. Pada umumnya, pendidikan yang berkembang pada saat ini merupakan usaha mengelola fitrah peserta didik menjadi budidaya pendidikan humanistik. Selain itu, pendidikan akan juga tetap eksis menjadi pendidikan yang dapat memenuhi kebutuhan negara dan agama. Oleh karena itu, untuk menjadikan out put pendidikan pada manusia yang memiliki jiwa kemanusiaan, sudah tentu harus melalui proses panjang agar dapat membentuk peserta didik yang sesuai dengan konsep pendidikan humanistisme sesuai dengan QS. al-Isra>’ ayat 70.

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN HUMANISME SESUAI AL- ISRA’ AYAT 70 DI DALAM PENDIDIKAN PESERTA DIDIK 
Implementasi pendidikan humanisme peserta didik berdasarkan pada QS. al-Isra>’ ayat 70 dapat dilihat dari aktifitas yang dilakukan peserta didik dalam proses pembelajaran dan edukasi. Proses belajar ini mengikuti alur dan prosedur norma yang menjadi peraturan di lembaga pendidikan yang bersangkutan. Aktifitas edukasinya dapat berupa interaksi sosial yang mengarah dalam pembentukan karakter serta perkembangan kemampuan dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik yang dibentuk atas dasar pancasila dan nilai-nilai agama.
Nilai pancasila merupakan dasar negara, dan  di dalamnya tersusun nilai-nilai kemanusiaan. Sementara setiap pendidikan di Indonesia berkiblat kepada dasar negara, sebab pancasila memuat nilai kemanusiaan yang disepakati seluruh bangsa Indonesia.
 Sebagaimana penjelasan sila pertama sampai dengan kelima disebutkan, bahwa manusia dalam melakukan segala hal tidak lepas dari kepercayaan dan akidah terhadap Tuhannya masing-masing. Selain itu, manusia juga memerlukan hadirnya manusia lain untuk menopang hidup yang dijalani dengan lebih bersikap adil dan beradab dalam bertindak. Selanjutnya, dalam bertindak memerlukan adanya dukungan serta masukkan dari orang lain sebagai sinar dalam melangkah serta pemerataan hak manusia yang sama.
Humanisme yang dibentuk atas dasar nilai agama dapat menuntun dan membimbing manusia untuk mencapai kesetaraan dalam aspek moralitas dan fisik peradaban.
 Nilai agama dalam pendidikan humanisme menjadi suplemen untuk membentuk manusia yang beradab dan berakhlak mulia. Setiap peserta didik yang memiliki sikap beradab dan berakhlak mulia, akan mempengaruhi situasi pendidikan yang bersahabat bagi seluruh elemennya, di mana pendidikan sebagai arah untuk mencapai tujuan hidup bahagia di dunia maupun akhirat. 
Sependapat dengan konsep humanisme agama Raden Qosim, yakni menjalani kehidupan sosial serta interaksi sosial yang layak, peserta didik diwajibkan membangun hubungan sosial yang sesuai dengan tauladan Rasulullah serta membentuk interaksi sehat dan bersifat positif.
 Interaksi sehat tersebut meliputi jalinan silaturrahim, ikatan ukhuwah, komunikasi yang santun, serta hubungan yang menuju pada hablun min alla>h dan hablun min al-na>s. Hal ini menjadikan pendidikan bukan sesuatu yang menjadi tekanan bagi peserta didik, melainkan kebebasan dalam mengembangkan bakat serta kemampuan yang dimilikinya.
Sementara konsep pendidikan yang digunakan Freire yang berkaitan dengan pembebasan tidak lain merupakan penyadaran. Ini bagian dari proses dalam mendapatkan kesadaran yang menjadi sarana untuk mengubah masyarakat dalam mengatasi keadaan yang bersifat penindasan.
 Pendidikan yang menjunjung nilai kebebasan dan kesadaran terdapat pada pendidikan yang menerapkan hubungan yang memanusiakan manusia. Hubungan ini terbentuk dari proses pembelajaran yang menerapkan system kolaboratif meliputi pembelajaran yang bersifat demokrasi dan kooperatif.
Pembelajaran pendidikan humanistik memiliki karakteristik berupa proses demokrasi dan pembelajaran kooperatif. Secara tidak langsung, sistem ini melibatkan peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran serta tidak mengabaikan kemampuan yang dimiliki yang tergambar pada interaksi humanistik.
 Sikap demokrasi serta kerjasama dalam proses pembelajaran antar peserta didik sangat diperlukan selama masih dalam norma pendidikan. Dengan kata lain, kerjasama dan demokrasi dapat menumbuhkan benih-benih sikap kemanusiaan dan perilaku yang bermoral dan berkarakter.
Kesimpulan

Implemntasi konsep pendidikan humanisme dalam perspektif QS. al-Isra>’ ayat 70, yaitu meletakkan manusia pada posisi sebagai makhluk yang dimuliakan Tuhan. Pendidikan semacam ini termuat dalam pendidikan humanisme yang dibentuk atas dasar pancasila dan nilai agama. Selain alasan karena pancasila memuat nilai kemanusiaan, juga di dalamnya terdapat pendidikan yang mengarah pada karakter positif bagi peserta didik. Sementara nilai agama sebagai norma dapat termanifestasi dalam bertindak yang sesuai dengan perilaku manusia sebagai makhluk yang dimuliakan oleh Tuhan. Hal ini memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan kepribadian peserta didik dengan ditandai beberapa hal di antaranya muncul toleransi pada diri peserta didik, adanya ikatan kuat ukhuwah, tertanam sikap jujur, adanya hak yang sama dalam pendidikan, serta terjalinnya interaksi yang saling menguntungkan.
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